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MOTTO 

“Life is a learning process, then make a progress” 

 

“Don’t feel discouraged just because you are slighty behind. Life isn’t hundred-

meters race againt your friends, but a longlife marathon againts yourself” 

 

“Do not grieve; Indeed Allah is with us” 

(Q.S At-Taubah : 40) 
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ABSTRAK 

Salah satu jenis tanaman yang banyak dijumpai di daerap Cilacap adalah 

tanaman nipah (Nypa fructicans). Sebagian besar limbah yang dihasilkan dari 

sektor pertanian seperti pohon nipah banyak mengandung kadar selulosa yang 

tinggi. Limbah yang dihasilkan dari tanaman nipah biasanya hanya akan dibakar 

di tempat sampah setelah proses penebangan. Melihat potensi dari pelepah nipah 

yang dapat diolah menjadi karbon aktif, hal ini menjadi peluang untuk 

memberikan nilai tambah dari limbah tersebut. Pelepah nipah yang merupakan 

bagian dari tanaman nipah memiliki kandungan selulosa yang tinggi sebesar 

42,22% yang dapat dimanfaatkan menjadi karbon aktif. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui variasi jenis aktivator terbaik antara H2SO4, KOH dan NaCl 

berdasarkan karakteristik sesuai SNI 06-3730-1995 dan berdasarkan karakteristik 

morfologi serta kandungan unsur karbon aktif. Selain itu, penelitan juga bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas karbon aktif dalam menurunkan kadar klorin bebas 

(Cl2) dan kadar bau air PDAM Kesugihan. Proses pembuatan karbon aktif dimulai 

dengan proses pirolisis 300℃ selama 2 jam. Pirolisis merupakan teknik yang 

mengubah biomassa menjadi karbon. Hasil pirolisis kemudian dihaluskan dan 

diayak dengan ukuran 100 mesh dan diaktivasi menggunakan Asam Sulfat 

(H2SO4) 5%, Kalium Hidroksida (KOH) 5% dan Natrium Klorida (NaCl) 5%. 

Analisis karakteristik karbon aktif sesuai SNI 06-3730-1995 tentang syarat mutu 

arang aktif teknis. Selain itu, karakterisasi dilakukan adengan analisis morfologi 

permukaan karbon aktif dan kandungan unsur didalamnya menggunakan 

Scanning Electron Microscope-Eenergy Dispersive X-Ray (SEM-EDX). 

Selanjutnya karbon aktif diaplikasian dalam proses adsorpsi zat klorin bebas (Cl2) 

dan pengaruhnya terhadap kadar kebauan pada air PDAM. Hasil penelitian 

diketahui bahwa aktivator yang paling optimal adalah aktivator H2SO4 5%. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai karakteristik beberapa parameter syarat mutu untuk karbon 

aktif yaitu kadar air 2%, kadar abu 2,75% dan daya serap iodin 1180,17 mg/g.  

Hasil morfologi permukaan karbon aktif menunjukan bahwa ukuran pori yang 

dihasilkan dari ketiga variasi aktivator, karbon aktif pelepah nipah yang dihasilkan 

termasuk jenis mikropori dengan ukuran pori terpanjang diperoleh oleh karbon 

aktif teraktivasi H2SO4 5% yaitu rata-rata 4,557μm ± 0,4204 dan termasuk jenis 

mikropori. Hasil pengujian kandungan unsur terbaik didapatkan oleh H2SO4 5% 

dengan kandungan unsur karbon (C) sebesar 89,74% dan kandungan unsur 

oksigen (O) sebesar 10,26%. Hasil pengaplikasian karbon aktif sebagai adsorben 

zat klorin bebas (Cl2) terbaik pada variasi aktivator H2SO4 5% dengan variasi 

massa 2 gram dan waktu kontak selama 90 menit dengan nilai efektivitas 98,37%. 

Hasil pengaplikasian karbon aktif sebagai adsorben bau pada semua jenis variasi 

diperoleh nilai efektivitas sebesar 100%.  

 

Kata kunci : Aktivator; Karbon; Klorin; Pelepah Nipah; Pirolisis 
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ABSTRACT 

One type of plant that is commonly found in the Cilacap area is the nipah 

plant (Nypa fructicans). Most of the waste generated from the agricultural sector 

such as nipah trees contains high levels of cellulose. The waste produced from 

nipah trees is usually only burned in the trash after the logging process. Seeing 

the potential of nipah fronds that can be processed into activated carbon, this is 

an opportunity to provide added value from the waste. Nipah fronds which are 

part of the nipah plant have a high cellulose content of 42.22% which can be 

utilized into activated carbon. The purpose of this study was to determine the best 

activator type variation between H2SO4, KOH and NaCl based on characteristics 

according to SNI 06-3730-1995 and based on morphological characteristics and 

elemental content of activated carbon. In addition, the research also aims to 

determine the effectiveness of activated carbon in reducing free chlorine (Cl2) and 

odor levels of Kesugihan PDAM water.The process of making activated carbon 

starts with a pyrolysis process of 300℃ for 2 hours. Pyrolysis is a technique that 

converts biomass into carbon. The pyrolysis results were then pulverized and 

sieved with a size of 100 mesh and activated using Sulfuric Acid (H2SO4) 5%, 

Potassium Hydroxide (KOH) 5% and Sodium Chloride (NaCl) 5%. Analysis of 

activated carbon characteristics according to SNI 06-3730-1995 on the quality 

requirements of technical activated charcoal. In addition, characterization is 

done by analyzing the surface morphology of activated carbon and the elemental 

content therein using Scanning Electron Microscope-Energy Dispersive X-Ray 

(SEM-EDX). Furthermore, activated carbon was applied in the process of 

adsorption of free chlorine (Cl2) and its effect on odor levels in PDAM water. The 

results showed that the most optimal activator was 5% H2SO4 activator. This can 

be seen from the characteristic values of several quality requirement parameters 

for activated carbon, namely moisture content of 2%, ash content of 2.75% and 

iodine absorption capacity of 1180.17 mg/g. The results of activated carbon 

surface morphology show that the pore size generated from the three activator 

variations, nipah frond activated carbon produced including micropore type with 

the longest pore size obtained by activated carbon H2SO4 5% is an average of 

4.557μm ± 0.4204 and including micropore type. The best elemental content test 

results were obtained by 5% H2SO4 with a carbon (C) elemental content of 

89.74% and oxygen (O) elemental content of 10.26%. The results of the 

application of activated carbon as the best free chlorine (Cl2) adsorbent in the 5% 

H2SO4 activator variation with a mass variation of 2 grams and a contact time of 

90 minutes with an effectiveness value of 98.37%. The results of the application of 

activated carbon as an odor adsorbent in all types of variations obtained an 

effectiveness value of 100%. 

 

Keywords: Activator; Carbon; Chlorine; Nipah Fronds; Pyrolysis 
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